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MOTTO 

                    

“Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 
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A B S T R A K 

Nama  : Mahdi Mardani Difinubun 

Nim  : 0130201005 

Judul : Budaya Masyarakat Kei Dalam Adat Larvul Ngabal Di Desa 

Elaar Ngursoin Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten 

Maluku Tenggara (Suatu Tinjauan Aqidah) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Budaya Masyarakat Kei dalam adat 

Larvul Ngabal dan untuk mengetahui tinjauan Aqidah Islam terhadap Adat Larvul 

Ngabal. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan strategi pendekatan deskripsi 

analisis. Strategi pendekatan ini diharapkan dapat mengungkap fakta dari berbagai 

pendapat guna memahami dengan jelas sesuai dengan masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini.   

Budaya Masyarakat Kei dalam Adat Larvul Ngabal merupakan suatu bentuk 

dari pemahaman terhadap makna filosofis yang dijelaskan dalam pasal-pasal Adat 

Larvul Ngabal. Budaya ini berlaku sejak terbentuknya Adat Larvul Ngabal oleh 

leluhur Kei hingga saat ini. Meskipun demikian, eksistensi Adat Larvul Ngabal tidak 

semata-mata menghilangkan keyakinan religi pada masyarakat Kei. Dari segi Aqidah 

Islam, Adat Larvul Ngabal memiliki posisi sentral dalam merealisasikan bentuk-

bentu kpraktek yang sesuai dengan syariat Islam.Oleh karena itu dapat dijelaskan 

sesuai dengan maknanya dalam dalil Al-Qur‟an dan Hadits.  

 

Kata Kunci: Budaya, Masyarakat, Adat Larvul Ngabal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk, salah satu dari 

kemajemukan tersebut adalah terdapat beraneka ragam ritual keagamaan yang 

dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing penduduknya.Ritual tersebut 

mempunyai bentuk atau cara melestarikan serta maksud dan tujuan yang berbeda-

beda antara kelompok masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Hal 

ini disebabkan oleh adanya perbedaan lingkungan tempat tinggal, adat serta 

tradisi yang diwariskan secara turun temurun. 

Upacara keagamaan dalam kebudayaan suku bangsa biasanya merupakan 

unsur kebudayaan yang paling tampak lahir. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Ronald Robertson, (1988) bahwa agama berisikan ajaran-ajaran 

mengenai kebenaran tertinggi dan mutlak tentang tingkah laku manusia dan 

petunjuk-petunjuk untuk hidup selamat di dunia dan akhirat (setelah mati), yakni 

sebagai manusia yang bertakwa kepada Tuhannya, beradab dan manusiawi yang 

berbeda dengan cara-cara hidup hewan atau mahluk gaib yang jahat dan berdosa. 

Namun dalam agama-agama lokal atau primitif ajaran-ajaran agama tersebut tidak 

dilakukan dalam bentuk tertulis tetapi dalam bentuk lisan sebagaimana terwujud 

dalam tradisi-tradisi atau upacara-upacara.  

Sistem ritus dan upacara dalam suatu religi berwujud aktifitas dan 

tindakan-tindakan manusia dalam melaksanakan kebaktiannya terhadap Tuhan, 

dewa-dewa, roh nenek moyang, atau mahluk halus lain, dalam konteks usahanya 

 

1 



untuk berkomunikasi dengan Tuhan, dan mahluk gaib lainnya. Ritus atau upacara 

religi itu biasanya berlangsung secara berulang-ulang, baik setiap hari, setiap 

musim atau kadang-kadang saja.  

Dalam pelaksanaan upacara keagamaan masyarakat mengikutinya dengan 

rasa khidmat dan merasa sebagai sesuatu yang suci sehingga harus dilaksanakan 

dengan penuh hati-hati dan bijaksana, mengingat banyaknya hal yang dianggap 

tabuh serta penuh dengan pantangan yang terdapat di dalamnya. Dimana mereka 

mengatakan berbagai kegiatan berupa pemujaan, dan berbagai aktifitas lainnya 

seperti makan bersama, menari, dan menyanyi serta dilengkapi pula dengan 

beraneka ragam sarana dan peralatan. 

Aktifitas upacara adat yang berkaitan erat dengan sistem religi merupakan 

salah satu wujud kebudayaan yang paling sulit dirubah bila dibandingkan dengan 

unsur kebudayaan yang lainnya. Bahkan sejarah menunjukan aktifitas upacara 

adat dan lembaga-lembaga kepercayaan untuk perkumpulan manusia yang paling 

memungkinkan untuk tetap dipertahankan. Keadaan tersebut sangat berkaitan erat 

dengan kepercayaan manusia dalam berbagai kebudayaan di dunia gaib yang 

didiami oleh berbagai makhluk dan kekuatan yang tidak dikuasai oleh manusia 

dengan cara-cara biasa sehingga ditakuti manusia, kepercayaan itu biasanya 

termasuk suatu rasa kebutuhan akan bentuk suatu komunikasi dengan tujuan 

menangkal kejahatan, menghilangkan musibah atau  untuk menjamin 

kesejahteraan.  Dalam rangka masyarakat melaksanakan aktifitas untuk 

memenuhi kebutuhan hidup biasanya dipengaruhi oleh adanya kepercayaan dan 

nilai-nilai budaya, hukum, norma-norma, maupun aturan-aturan khusus lainnya. 



Demikian pula bagi masyarakat Kei dalam memenuhi kebutuhannya 

terutama pemenuhan kebutuhan akan keselamatan dan ketentraman guna 

mempertahankan kelangsungan hidupnya yang dipenuhi oleh kepercayaan dan 

nilai-nilai yang terdapat dalam adat Larvur Ngabal. adat Larvul 

Ngabal merupakan produk budaya yang menyampaikan sejumlah pesan budaya 

berkaitan dengan filosofi, sistem kepercayaan, dan norma–norma hukum 

komunitas Kei. Secara substansi, adat Larvul Ngabal l adalah suatu genre sastra 

lisan, yakni cerita rakyat yang dianggap sakral oleh orang Kei dan diyakini benar-

benar terjadi pada waktu lampau dan memiliki bentuk, makna-fungsi dan 

pemertahan yang dituturkan  secara unik dan spesifik. 

Makna Larvul Ngaball mencerminkan pandangan hidup orang Kei yang 

mengandung konsepsi mendalam dan gagasan mengenai wujud kehidupan dalam 

hubungan manusia dan alam baik secara vertikal antara manusia dengan Tuhan, 

hubungan horizontal antara manusia dengan manusia  dan hubungan sirkular-

harmonis antara manusia dengan alam sebagai suatu totalitas dari sikap hidup 

orang Kei yang tercermin dalam makna filosofis, makna religis, makna 

kosmologis, dan makna mistis. Penerapan sistem adat Larvul Ngabal memiliki 

nilai yang penting bagi kehidupan masyarakat Kei, karena dianggap sebagai suatu 

nilai budaya yang dapat membawa keselamatan diantara sekian banyak unsur 

budaya yang ada pada masyarakat lainnya, adat Larvul Ngabal sampai saat ini 

masih tetap dilaksanakan oleh masyarakat Kei.  

Berdasarkan pada gambaran permasalahan sebagaimana penulis uraikan di 

atas, mendorong penulis untuk mengetahui lebih jauh tentang Budaya Masyarakat 



Kei dalam adat Larvul Ngabal dalam tinjauan Aqidah. Dengan demikian penulis 

mengangkat judul penelitian ini adalah ”Budaya Masyarakat Kei dalam adat 

Larvul Ngabal di Desa Elaar Ngursoin Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan 

Kabupaten Maluku Tenggara (Suatu Tinjauan Aqidah).” 

B. Rumusan Masalah 

Pokok penelitian ini adalah Budaya Masyarakat Kei dalam adat Larvul 

Ngabal di Desa Elaar Ngursoin Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten 

Maluku Tenggara. Adapun penjabaran permasalahan pokok ini dapat penulis 

rumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Budaya Masyarkat Kei dalam adat Larvul Ngabal? 

2. Bagaimana tinjauan Aqidah Islam dalam adat Larvul Ngabal? 

C. Batasan Masalah 

Untuk tidak terjadi pembiasan pada permasalahan pokok, dan memudahkan 

penulis melakukan penelitian serta pengkajian terhadap permasalahan ini, maka 

penulis membatasi permasalahan ini pada ”Budaya Masyarakat Kei dalam adat 

Larvul Ngabal di Desa Elaar Ngursoin Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan 

Kabupaten Maluku Tenggara” 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan budaya masyarakat Kei dalam adat Larvul Ngabal. 

2. Menjelaskan kedudukan adat Larvul Ngabal dalam Tinjauan Aqidah Islam. 

3.  



E. Manfaat Penelitian  

Sementara itu, manfaat penelitian yang penulis peroleh ini bersifat teoritis 

dan praktis sehingga dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

penelitian ini diharapkan menjadi khazanah intelektual, sebagai referensi 

dan tambahan wacana bagi penulis untuk mengambil topik yang sama di 

masa akan datang, sekaligus sebagai upayah untuk menambah bahan 

pengetahuan tentang pelaksanaan ragam budaya masyarakat secara umum 

dan khususnya penguatan terhadap budaya masyarakat Kei dalam Adat 

Larvul Ngabal.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi masyarakat Kei 

Sebagai bahan masukan dalam memahami karakteristik adat Larvul 

Ngabal, secara berkelanjutan terutama terkait dengan transformasi dari 

generasi ke generasi sehingga eksistensi adat Larvul Ngabal tetap 

menjadi landasan budaya masyarakat Kei. 

 

b. Bagi Penulis 

Sebagai bahan sekaligus sumber informasi wawasan pengetahuan 

mengenai bentuk-bentuk praktik adat Larvul Ngabal dalam kehidupan 

bermasyarakat khususnya  di kepulauan Kei.  

c. Bagi Umum 



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak yang 

berkompeten berkaitan dengan budaya masyarakat Kei dalam Adat 

Larvul Ngabal, penelitian ini juga diharapkan menjadi penyejuk dalam 

memberikan pencerahan bagi wawasan pengembangan terkait budaya  

Masyarakat lokal dalam Adat Larvul Ngabal. 

F. Definisi Operasional 

1. Budaya. 

Kata ”kebudayaan” dan ”culture”. Kata ”kebudayaan” berasal dari bahasa 

sansekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi  yang berarti 

”budhi” atau ”akal”. ”Dengan demikian ke-budaya-an dapat diartikan: 

”hal-hal yang besangkutan dengan akal”.
1
 

Adapun culture, merupakan kata asing yang sama artinya dengan 

”kebudayaan” berasal dari kata latin colore yang berarti ”mengolah, 

mengerjakan”. Terutama mengolah tanah dan bertani. Dari arti ini 

berkembang arti culture sebagai ”segala daya upayah serta tindakan 

manusia untuk mengolah tanah dan merubah alam”. 

2. Masyarakat  

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling ”bergaul” atau dengan 

istilah ilmiah saling ”berinteraksi”, namun tidak semua kesatuan manusia 

yang bergaul atau berinteraksi itu merupakan masyarakat, karena suatu 

masyarakat harus mempunyai ikatan lain yang khusus. Ikatan yang 

                                                             
1
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990). h, 181. 



membuat suatu kesatuan manusia menjadi suatu masyarakat adalah pola 

tingkah laku yang khas mengenai semua faktor kehidupannya dalam batas 

kesatuan itu.  

3. Larvul Ngabal  

Adat Larvul Ngaball sebagai representasi budaya Kei karena 

merupakan intisari pengalaman orang Kei yang transendental, reflektif, 

dan relevan dengan kebudayaan manusia pada umumnya. Adat Larvul 

Ngaball mampu merangkum, memproyeksikan, dan mengukuhkan 

pandangan hidup dan norma-norma tradisi orang Kei. Dasarnya 

memiliki pengaruh yang cukup dominan dalam kerangka berpikir orang 

Kei dewasa ini.  

Dari segi kedudukan, adat Larvul Ngabal memiliki posisi sentral 

sebagai pedoman masyarakat Kei selain Agama yang dianut sejak 

dahulu. Adat Larvul Ngabal memiliki tiga komponen yang menjelaskan 

tentang norma-norma kehidupan masyarakat Kei itu sendiri yaitu 

Nevnev yang menjelaskan tentang cara hidup yang benar sesuai dengan 

rasa keadilan dan kepatutan. Hanilit mengatur tentang kesucian dan 

kemurnian perempuan dan Hawear Balwirin yang menjelaskan tentang 

hak dan kewajiban.  

 

 

 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan tipe Penelitian lapangan (field Research), dengan 

pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Menurut Soerjono Soekanto, metode 

adalah cara kerja, tata kerja, untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran 

dari ilmu pengetahuan yang bersangkutan, sedangkan teknik adalah alat-alatnya 

termasuk cara bagaimana alat-alat itu dipergunakan di dalam penelitian. Jadi yang 

menentukan metode dan teknik yang akan digunakan dalam penelitian adalah 

objeknya.
17

 Bertujuan untuk mendeskripsikan kepercayaan masyarakat Kei 

tentang adat Larvul Ngabal di Desa Elaar Ngursoin Kecamatan Kei Kecil Timur 

Selatan  Kabupaten Maluku Tenggara.  

 Hasil analisis kualitatif berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang 

diteliti dalam bentuk uraian naratif. Hakikat pemaparan pada umumnya menjawab 

pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana suatu fenomena itu terjadi 

dalam konteks lingkungannya. 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Elaar Ngursoin Kecamatan Kei Kecil 

Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara 
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C. Waktu Penelitian 

  Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal, mei 2018 sampai dengan 

tanggal. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang bersifat 

kualitatif, yakni data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan, 

wawancara/jawaban responden yang berisi pernyataan-pernyataan yang 

mendukung penelitian ini, seperti gambaran umum adat Larvul Ngabal di 

Desa Elaar. 

2. Sumber Data 

a. Data Priemer, yaitu data yang diperoleh melalui penelitian di lapangan 

baik melalui responden maupun hasil observasi.  

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui hasil bacaan dari 

buku-buku, sumber internet maupun kepustakaan lain yang berhubungan 

dengan masalah yang di teliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mencari data dan keterangan yang diperlukan, maka penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Library Research, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan data dari 

literatur-literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

2. Field Research, yaitu penelitian yang dilakukan penulis secara langsung di 

lapangan, datanya diperoleh dengan cara: 



a. Menggunakan daftar pertanyaan (questioner) atau pedoman wawancara 

yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. 

b. Wawancara, yaitu mengajukan pertanyaan secara lisan dan langsung 

kepada informan/responden. 

c. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 

langsung terhadap objek yang diteliti. 

d. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui rekaman, foto, 

slide, arsip, dan surat-surat yang merujuk pada dokumentasi 

permasalahan yang diteliti. 

F. Teknik Analisis Data 

 Pada data kualitatif, umumnya data yang muncul berwujud kata-kata dan 

bukan rangkaian angka. Data tersebut kemudian diproses sebelum siap digunakan, 

tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke 

dalam teks yang diperluas. Menurut Miles dan Huberman, dalam Sitorus,
18

 

analisis data kualitatif terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi bersamaan, 

sebagai berikut: 

 Pertama, reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian dan 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data meliputi kegiatan membuat 

ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, partisi, dan 

memo. Tahapan reduksi terjadi selama pengumpulan data berlangsung.  

                                                             
 

18
Sitorus, M. T., Penelitian Kualitatif: Suatu Pengantar, (Bogor : Kelompok Dokumentasi 

Ilmu Sosial, 1998), h. 59. 

 



 Kedua, penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun 

kemungkinan memberikan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data meliputi teks naratif, berbagai jenis grafik, matriks, 

jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk terpadu dan mudah diraih penarikan kesimpulan atau 

variabel.  

 Ketiga, pada awal proses pengumpulan data, seseorang penganalisis 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 

proposisi. 

  Kesimpulan akhir dapat dirumuskan sebelumnya sejak awal, namun 

kadang kala tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir. Hal ini bergantung 

pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, dan 

metode pecarian ulang yang digunakan.  

  Sebelum melakukan penarikan kesimpulan, kesimpulan tersebut 

mengalami verifikasi selama penelitian berlangsung. Suatu tinjauan ulang pada 

catatan-catatan lapangan atau salinan suatu temuan guna mengukur validitas dari 

data yang diperoleh. 

  Analisis data kualitatif adalah upayah yang dilakukan dengan jalan dengan 

data, mengorganisasikan atau mengkelompokkan data, memilah-memilahnya 

menjadi satuan yang terkait dan dapat dikelola, mensintesiskannya mencari dan 



menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang yang dapat diceritakan kepada orang lain.
19

 

  Menganalisa data kualitatif peneliti menggunakan pola berpikir induktif 

yakni pola berpikir yang bertolak dari fakta-fakta khusus kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. Maksud dari analisis secara induktif adalah 

penelitian kualitatif yang tidak dimulai dari teori tetapi dimulai dari fakta empiris. 

Peneliti langsung ke lapangan untuk mempelajari, menganalisa, menafsirkan dan 

menarik kesimpulan dari fenomena-fenomena yang ada di lapangan.
20
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Dari pembahasan pada bab-bab terdahulu dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Larvul Ngabal merupakan budaya  masyarakat Kei dan diyakini benar-

benar terjadi pada masa lampau. Peristiwa tersebut merupakan sejarah 

dalam kehidupan masyarakat Kei yang di dalamnya terdapat penjelasan 

secara eksplisit tentang pembentukan adat dalam sidang serta pengangkatan 

para Raja-raja (hila‟ai) sebagai wujud ekspansi dalam penyebarluasan adat 

Larvul Ngabal di Kepualuan Kei. Masyarakat Kei mengakui keberadaan 

adat Larvul Ngabal sebagai suatu tatanan adat yang tersusun dari tujuh (7) 

pasal yang di dalamnya terdapat aturan-aturan, larangan, dan anjuran yang 

patut dilaksanakan. Dalam pelaksanaan aturan-aturan dan larangan tersebut 

terdapat sangsi adat yang disebut ”Sasa sorfit” (kesalahan bertingkat 

tujuh), tujuannya untuk menjelaskan tentang bentuk-bentuk pelaksanaan 

sangsi adat sesuai dengan kesalahan yang dilakukan.  

2. Adat Larvul Ngabal pada dasarnya memiliki dimensi sosial-cultural yang 

menjelaskan tentang budaya masyarakat Kei. Dalam praktek kehidupan 

masyarakat Kei, pasal-pasal adat Larvul Ngabal dipahami dari segi filosofis 

sehingga mejadi bentuk pemahaman yang bersifat mutlak dan memiliki 

korelasi dengan Aqidah Islam. kedudukan adat Larvul Ngabal dalam Islam 

 



memiliki posisi yang cukup sentral, terutama dalam merealisasikan bentuk-

bentuk praktek kehidupan dari segi pemaknaan dalam Al-Qur‟an dan 

Hadits. Dalam masyarakat Kei, terutama yang beragama Islam memaknai 

adat Larvul Ngabal  sebagai aturan yang bersifat formal karena kedudukan 

adat dalam islam sendiri menduduki posisi sekunder yang artinya 

memperbolehkan selama tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Hadits. 

Adat Larvul Ngabal dalam perspektif masyarakat Kei merupakan suatu 

pedoman yang memiliki pesan-pesan yang bertujuan untuk mengatur 

seluruh bentuk kehidupan baik dari aspek sosial-budaya, agama, politik, 

ekonomi dan lainnya yang tidak bertentangan dengan norma, hukum, dan 

aturan-aturan yang berlaku. Begitupula dalam persoalan Aqidah sehingga 

eksistensi adat Larvul Ngabal semata-mata tidak menghilangkan suatu 

keyakinan religi melainkan menjadi perekat dalam menjelaskan kedudukan 

adat sesuai dengan faedahnya.  

B. SARAN 

1. Kepada para calon pendidik atau pegawai khususnya dalam bidang 

Aqidah Filsafat agar lebih meningkatkan dan mengvariasikan strategi, 

model dan metode dalam kerja dan kegiatan agar dapat meningkatkan 

kualitas diri. 

2. Kepada para peneliti selanjutnya disarankan meneliti lebih lanjut tentang 

Kepercayaan Masyarakat Kei Terhadap Adat Larvul Ngabal dengan 

memilih metode-metode dan desa-desa yang lain serta memilih sumber 

yang lebih inovatif dan kreatif. Selain itu, penelitian ini hanya menekankan 



pada Adat Larvul Ngabal Suatu Tinjauan Aqidah. Untuk itu, bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan dapat menekankan pada aspek-aspek lain terhadap 

permasalahan dalam pembelajaran dengan begitu akan ada penelitian-

penelitian selanjutnya.   
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Adat Larvul. Di Ngurdinin, perbatasan Ohoi Elaar Lamagoran Dan Elaar 

Ngursoin, Siran Sirien Amalir Lor. 2017 

 

Dok: Situs Sejarah, tempat berkumpulnya  perahu  (belan)  para hila‟ai 

pada saat pencetusan adat Larvul di pesisir pantai  Elaar Ngursoin 

(Nguryen). 2017 

Ngursoin, Siran Sirien Amalir Lor. 2017 
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Dok: Situs Sejarah, tempat berkumpulnya  perahu  (belan)  para hila‟ai 

pada saat pencetusan adat Larvul di pesisir pantai Elaar Ngursoin  

kampung baru (Nguryen) 2017  

 

Dok: Situs Sejarah, tempat berkumpulnya  perahu  (belan)  para hila‟ai 

pada saat pencetusan adat Larvul di pesisir pantai Elaar Ngursoin  

kampung lama (Nguryen) 2017  
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Gambar: Rat Bomav (Raja Fer)1873 

Gambar: Neran Vavar Siruk Nganga, Ngiv Subad, Temar Rubil dan Nger 

Kata 
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Dok. Gambar Kepulauan Kei, Sumber : Google 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

“Kepercayaan masyarakat Kei terhadap adat Larvul Ngabal di Desa Elaar 

Ngursoin Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara”  

 

1. Nama  :   H. Abdullah Yeubun 

 Umur  :  - 

 Alamat  :  Desa Elaar Ngursoin, Kab. Maluku Tenggara. 

 Jabatan  :  Tokoh Sejarah 

2. Nama   :  Drs. Ahmad Difinubun  

 Umur  :  60 Tahun 

 Alamat  :  Desa Fiditan, Kota Tual.  

 Jabatan  :  Tokoh Adat 

1.) Apa arti dan makna dari Larvul Ngabal?  

2.) Bagaimana Sejarah Terbentuknya adat Larvul Ngabal 

3.) Bagaimana pemahaman dan pandangan Masyarakat Kei terhadap 

adat Larvul Ngabal?  

4.) Bagaiamana bentuk kepercayaan dan pelaksanaan ritual adat Larvul 

Ngabal dalam kehidupan masyarakat Kei?  

5.) Apakah eksistensi adat Larvul Ngabal dapat mempengaruhi sistem 

keyakinan religi pada masyarakat Kei?  

6.) Bagaimana kedudukan adat Larvul Ngabal  dalam Islam? 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


